PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, PENGEMBANGAN KARIR DAN KOMPETENSI TERHADAP ORGANIZATIONAL  CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) PADA GURU SMP NEGERI I ABIANSEMAL BADUNG by Ary Manuaba, Ida Bagus
13 
Jurnal Widya Publika. Vol.7, No.1 Juni 2019 
 
 
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, 
PENGEMBANGAN KARIR DAN KOMPETENSI 
TERHADAP ORGANIZATIONAL  CITIZENSHIP BEHAVIOR 
(OCB) PADA GURU SMP NEGERI I ABIANSEMAL BADUNG 
 
Ida Bagus Ary Manuaba 




 This study aims to determine the effect of organizational culture, career development and competence 
simultaneously on Organizational Citizenship Behavior (OCB) teachers at Abiansemal State Junior High 
School I, Badung both partially and jointly. The number of respondents in this study were 50 teachers who 
were saturated samples. Data were analyzed using multiple linear regression carried out with the SPSS 
version 17.00 / windows program.The results of the analysis found that, 1) Organizational culture, career 
development and competence simultaneously had a significant (real) effect on Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). 2) Organizational culture partially influences positively and significantly on 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 3) Career development has a positive and significant effect on 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 4) Competence has a positive and significant effect on 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) in Abiansemal Badung 1 Public Middle School. 
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 Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi 
secara simultan  terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)  guru pada SMP Negeri I Abiansemal, 
Badung baik secara parsial maupun secara bersama-sama. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 
orang guru yang merupakan sampel jenuh. Data dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda 
yang dilaksanakan dengan babtuan progran SPSS versi 17.00/windows. Hasil analisis menemukan bahwa, 
1) Budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi  secara simultan berpengaruh signifikan (nyata) 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 2) Budaya organisasi  secara parsial berpengaruh 
postif dsan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 3) Pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 4) Kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 
1 Abiansemal Badung. 
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I. PENDAHULUAN 
Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan sikap perilaku 
smber daya manusia atau karyawan  yang dilakukan dengan sukarela, tulus, senang 
hati tanpa harus diperintah dan dikendalikan oleh organisasi dalam memberikan 
pelayanan. Perilaku sumber daya manusia dalam organisasi sangat menentukan 
berhasil-tidaknya organisasi mencapai tuajuan. Oleh karena itu diperlukan 
ketulusan, perasaan senang hati dan timbulnya suatu budaya dimana karyawan akan 
bekerja sama saling tolong menolong demi memberikan yang terbaik kepada 
pelanggan. OCB juga sering diartikan sebagai perilaku yang melebihi kewajiban 
formal (ekstra role) yang tidak berhubungan dengan kompensasi langsung 
(Ahdiyana, 2013). Selanjutnya OCB dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri karyawan (internal) seperti komitmen, rasa puas, 
kompetensi, sikap positif, dsb sedangkan faktor yang berasal dari luar karyawan 
(eksternal) seperti sistem manajemen, kepeminpinan, budaya perusahaan 
(organisasi). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ada 
beberapa faktor penting yang dapat meningkatkan OCB diantaranya adalah budaya 
organisasi, pengembangan karir dan kompetensi. Lunerberg & Ornstein dalam 
Wuradji, (2009) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah semua keyakinan, 
perasaan, perilaku dan simbol-simbol yang mencirikan suatu organisasi. Hal ini 
mengandung arti bahwa secara lebih spesifik budaya organisasi dirumuskan sebagai 
saling berbagai pandangan, cita-cita, keyakinan, perasaan, prinsip-prinsip, harapan, 
sikap, norma dan nilai-nilai dari semua anggota organisasi. Wuradji (2009 : 84-85) 
menyatakan bahwa mempelajari budaya organisasi akan berdampak dan berkaitan 
dalam banyak hal antara lain : meningkatkan motivasi kerja, mempengaruhi kinerja 
pegawai dan membangun wawasan keunggulan kompetensi. Berkaitan dengan 
pengaruh budaya organisasi terhadap OCB penelitian yang dilakukan oleh Jayadi 
(2012) menemukan bahwa unsur-unsur budaya organisasi brerpengruh signifikan 
terhadap OCB. Hal senada juga ditemukan oleh Nadeak (2016) dalam penelitiannya 
yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap OCB. 
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Pengembangan karir sebagai kegiatan manajemen sumber daya manusia 
pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan pekerjaan agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam 
mewujudkn tujuan bisnis organisasi/perusahaan. Dengan demikian melalui 
pengembangan karir para karyawan didorong atau dimotivasi agar dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif dan efisien. Semakin efektif dan efisien 
karyawan bekerja akan semakin besar kemungkinan organisasi/perusahaan 
mencapai tujuan bisnisnya secara maksimal. Terkait dengan pengaruh 
pengembangan karir tehadap OCB, penelitian yang dilakukan oleh Naway (2014) 
menemukan bahwa pengembanfan kerir berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB. Demikian pula dengan peneliutian nyang dilakukan oleh Kusumo 
(2017) yang menemukan penfembangan karir berpengaruh terhadap OCB. 
Selanjutnya di samping budaya organisasi dan pengembangan karir yang 
dapat mempengaruhi OCB adalah komnpetensi. Menurut Suparno (2001:27), 
Kompetensi adalah kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau 
sebagai memiliki ketrampilan & kecakapan yang diisyaratkan. Mangkunegara 
(2009 : 41) menyatakan bahwa  ”Kompetensi SDM adalah kompetensi yang 
berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan karakteristik pribadi yang 
mempengaruhi secara langsung kinerjanya”. Pernyataan tersebut mengindikasikan 
betapa pentingnya kompetensi bagi sumber daya  manusia di dalam suatu organisasi 
ataupun perusahaan. Penelitian Nugraha dan Adnyani (2018) menemukan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Demikian pula 
dengan penelitian  Setiawan (2014) menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 
sigtnifikan terhadap OCB.  
SMP Negeri I Abiansemal, Badung dalam menjalankan aktitivasnya 
mengalami permasalahan mengenai budaya organisasi, pengembangan karir, 
kompetensi dan organizational citizenship behavior (OCB). Permasalahan 
berkaitan dengan budaya organisasi adalah dalam melaksanakan tugas sering 
menunggu instruksi dari pimpinan padahal seluruh guru sudah mendapat 
pendelegasian tugas yang jelas sesuai dengan job masing-masing, hal ini berarti 
budaya organisasi dari guru belum sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya 
ISSN : 2338-2554 
 
16 
Jurnal Widya Publika. Vol.7, No.1 Juni 2019 
 
permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan karir diantaranya guru jarang 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan serta jarang memiliki kesempatan  studing 
banding sehingga para guru sulit untuk mengikuti perkembangan teknologi yang 
setiap sangat mengalami kemajuan. Sedangkan permasalahan yang berkaitan 
dengan kompetensi salah satunya dapat dilihat dari penempatan/penugasan guru, 
dimana  dari keseluruhan 50 guru pada SMP Negeri I Abiansemal, Badung masih 
terjadi ketidak sesuaian penugasan jika dilihat dari tingkat pendidikannya yaitu 
terdapat beberapa orang guru yang penugasannya tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikan seperti ada guru yang latar belakang pendidikannya sejarah 
namun juga diberi mengajar mata pelajaran agama, sehingga terjadi kesenjangan 
antara tugas dan tanggung jawab karena tidak adanya kesesuaian antara tingkat 
pendidikan dengan posisi atau jabatan yang diembannya. Permasalahan berkaitan 
dengan OCB antara lain beberapa guru terlihat seperti kurang menyatu dengan 
pekerjaannya, padahal sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan. Sehingga 
dalam menjalankan tugasnya sering salah dan memerlukan banyak waktu untuk 
mengerjakan tugas yang seharusnya bisa dikerjakan dengan lebih singkat. Di 
samping itu sering dibantu oleh rekan guru yang lain.   
 
II. METODE PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 50 orang. 
Penelitiabn ini adalah penelitian sensus dengan jumlah responden adalah 50 orang. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data seperti : 
1. Metode observasi, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
hanya mengukur sikap dari responden namun juga dapat digunakan untuk 
merekam berbagai fenomena yang terjadi (Sugiyono:2007:66).  
2. Metode Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, 
dalil yang berhubungan dengan masalah penelitian (Sugiyono,2007:66). 
3. Kuesioner, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menyebarkan pertanyaan secara tertulis (Sugiyono, 2007:67). Berkaitan dengan 
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penelitian ini pernyataan mengenai budaya organisasi, kompetensi dan 
organizational citizenship behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal, 
Badung. 
4. Internet, merupakan sumber data on line yang dapat diakses melalui google 
chrome atau morzilla firefox. Data yang terkumpul terlebih dahulu diuji dengan 
uji asumsi kalasik dan kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda, F-tes 
dan t-tes. 
Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, landasan teori dan 
kerangka pemikiran di atas, maka  dapat  dikemukakan  hipotesis  sebagai  berikut:  
1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) guru pada SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung. 
2.Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) guru pada SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung. 
3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) guru pada SMP Negeri 1 Abiansemal Badung. 
4. Budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB)  guru pada SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan nilai masing-masing variabel, maka tahap berikut dilakukan    
perhitungan    statistik    secara    manual    dengan    bantuan komputer menggunakan 
software SPSS (Statistical Package For Social, Science) 17,00 for window. Hasil 
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Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Linier  Berganada 
3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui jenis dan besarnya pengaruh 
budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi secara simultan  
terhadap OCB. Berdasarkan Tabel 5.13 di atas  diperoleh persamaan garis 
regresi linier Y = -0,097 + 0,195X1 + 0,412X2 + 0,388X3. Aetinya budaya 
organisasi, pengembangan karir dan kompetensi berpengaruh positif 
terhadap OCB baik secara simultan maupun secara parsial pada SMP Negeri 
1 Abiansemal. 
 
3.2 Analisis Korelasi Berganda 
  Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan secara simultan 
antara  budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi   dengan 
OCB. Besarnya koefisien korelasi berganda dapat diketahui dari besarnya R 
yang diperoleh dalam hasil perhitungan pada Tabel 4.13 yaitu  0,800. 
Koefisien korelasi berganda adalah 0,800 terletak antara 0,80-1,00 berarti 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.097 .472  -.205 .839 
x1 .195 .093 .229 2.094 .042 
x2 .412 .091 .465 4.514 .000 




a. Dependent Variable: y 
 
R =  0,800 
R2 =  0,641 
Adj. R2 =  0,617 
F =  27,321          Sig. F   0,000 
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budaya organisasi, pengenbangan karir dan kompetensi  secara simultan 
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan OCB.  
 
3.3 Analisis  Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui variasi pengaruh antara budaya 
organisasi, pengembangan karir dan kompetensi secara simultan dengan 
OCB yang dinyatakan dengar prosentase. Dari Tabel 4.13  dapat diketahui 
besarnya R2 adalah 0,641, sehingga diperoleh koefisien determinasi adalah 
64,1% berarti besarnya variasi hubungan antara budaya organisasil, 
pengembangan karir dan kompetensi terhadap OCB adalah 64,1% 
sedangkan sisanya 35,9% ditentukan oleh variabel lain di luar  budaya 
organisasi, pengembangan karir dan kompetensi yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini.  
 
3.4 Analisis Uji F (F-test) 
Analisis ini digunakan untuk membuktikan apakah budaya organisasil, 
pengembangan karir dan kompetensi secara simultan mempunyai pengaruh 
yang nyata (signifikan) atau tidak dengan OCB. Dari hasil penghitungan 
pada Tabel 4.13, diperoleh Sig. F 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti Ho 
ditolak atau Hi diterima berarti terdapat  pengaruh yang  nyata (signifikan) 
antara budaya organisasil, pengembangan karir dan kompetensi secara 
simultan terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
“Budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB)  guru pada SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung” telah 
nterbukti dan dapat diterima. 
 
3.5 Analisis t-test 
 Uji-t digunakan untuk menguji signifikaksi masing-masing koefisient 
regresi, sehingga diketahui apakah secara parsial pengaruh budaya 
organisasi, pengembangan karir dan kompetensi  terhadap OCB adalah 
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nyata terjadi (signifikan) atau hanya diperoleh secara kebetulan. Dari Tabel 
1 dapat dijelaskan bahwa: 1) Sig. t untuk budaya organisasi sebasar 0,042 
< 0,05 (5%) sehingga Ho ditolak  dan Ha diterima, ini berarti bahwa dalam 
keadaan pengembangan karir dan kompetensi  konstan, secara statistik pada 
taraf kepercayaan () = 5%, maka  budaya organisasi berpengaruh nyata 
(signifikan) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 
SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
“Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru pada SMP Negeri 1 
Abiansemal, Badung” dapat diterima. 2) Sig. t untuk pengembangan karir 
sebasar 0,000 < 0,05 (5%) sehingga Ho ditolak  dan Ha diterima, ini berarti 
bahwa dalam keadaan budaya organisasi dan kompetensi  konstan, secara 
statistik pada taraf kepercayaan () = 5%, maka  pengembangan karir 
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan “Pengembangan Karir berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru pada 
SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung ” dapat diterima.  3) Sig. t untuk 
kompetensi sebesar 0,001 < 0,05 (5%) sehingg  Ho ditolak dan Ha diterima, 
ini berarti bahwa dalam keadaan budaya organisasi dan pengembangan 
karir konstan, secara statistik pada taraf kepercayaan () = 5%, maka 
kompetensi  berpengaruh nyata (signifikan) terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal, Badung.  Ini 
berarti hipotesis yang menyatakan “Kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru pada 
SMP Negeri 1 Abiansemal Badung” dapat diterima. 
 
IV. PENUTUP 
4.1     Simpulan 
 Berdasarkan  hasil  analisis  data dan  pembahasan, maka didapat simpulan 
sebagai berikut : 1) Hasil regresi linier berganda, diperoleh persamaan garis regresi 
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linier Y = -0,097 + 0,195X1 + 0,412X2 + 0,388X3 menunjukkan bahwa  budaya 
organisasi, pengembangan karir dan kompetensi berpengaruh positif terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal 
Badung. 2) Hasil koefisien korelasi berganda adalah 0,800 menunjukkan secara 
simultan budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi mempunyai 
hubungan positif yang sangat kuat terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal Badung. 3) Hasil determinasi adalah 64,1% 
artinya peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat dijelaskan 
oleh budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi  sebesar 64,1% 
sedangkan sisanya 35,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar budaya organisasi, 
pengembangan karir dan kompetensi  yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 4) 
Hasil F-test, diperoleh Sig. F adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%) sehingga Ho 
ditolak, berarti  budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi  secara 
simultan berpengaruh signifikan (nyata) terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal Badung  dan bukan diperoleh 
secara kebetulan. 5) Hasil t-test diperoleh Sig. t untuk budaya organisasi adalah 
0,042 < 0,05 (5%) sehingga Ho ditolak,  berarti memang benar ada pengaruh nyata 
(signifikan) antara budaya organisasi  secara parsial terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal Badung  dan bukan 
diperoleh secara kebetulan. 6) Hasil t-test diperoleh Sig. t untuk pengembangan 
karir adalah 0,000 < 0,05 (5%) sehingga Ho ditolak,  berarti memang benar ada 
pengaruh nyata (signifikan) antara pengembangan karir  secara parsial terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal 
Badung  dan bukan diperoleh secara kebetulan. 7) Hasil t-test diperoleh Sig. t untuk 
kompetensi adalah 0,001 < 0,05 (5%) sehingga Ho ditolak,  berarti memang benar 
ada pengaruh nyata (signifikan) antara kompetensi  secara parsial terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal 
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4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang di atas, dimana budaya organisasi, 
pengembangan karir dan kompetensi berpengaruh  positif atau signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada SMP Negeri 1 Abiansemal 
Badung maka sehubungan dengan itu dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 1) Untuk dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB)  
maka pihak pimpinan sekolah hendaknya dapat mempertahankan serta 
meningkatkan lagi budaya organisasi, pengembangan karir dan kompetensi guru  
yang selama ini telah diterapkan. 2) Untuk budaya organisasi, indikator 
“pertimbangan kepentingan mayoritas” masih mempunyai katagori kurang baik 
oleh karena itu perlu mendapat perhatian lebih serius. 3)  Untuk pengembangan 
karir, indikator “publikasi lowongan pekerjaan” masih mempunyai katagori kurang 
baik maka dari itu indikator ini perlu lebih diperhatikan. 4) Untuk kompetensi, 
indikator “pemahaman  pekerjaan” masih mempunyai katagori kurang baik maka 
perlu untuk diperhatikan lebih khusus. 5) Mengingat Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) tidak hanya dipengaruhi oleh budaya organisasi, pengembangan 
karir dan kompetensi sebaiknya sekolah memperhatikan juga variabel-variabel lain 
yang dapat lebih meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 
SMP Negeri 1 Abiansemal Badung. 6) Untuk peneliti lebih lanjut diharapkan 
menggunakan ,variabel independen yang lebih banyak, karena masih banyak faktor 
yang mungkin dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
pada SMP Negeri 1 Abiansemal Badung. 
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